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SUMMARY 

 

CHRISTIAN FERNANDO BANJARNAHOR Response of Tomato 

(Lycopersicum esculentum Mill) PERMATA F1 Variety to Sugarcane Cake and 

Cow Manure Application (Supervised by ERIZAL SODIKIN and FITRA 

GUSTIAR). 

  The research was conducted with the aim to knowing the effect of 

sugarcane cake and cow manure on the growth and yield of permata F1 variety of 

tomato (Lycopersicum esculentum Mill.). This research was conducted at 

Research Station of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with the coordinates of the location 

(3
o
13'22.7''S 104

o
38'49.7''E) from November 2022 to February 2023. The study 

used a Randomized Block Design (RBD) with 3 blocks and 7 treatments. There 

was 4 plants in each treatment unit. The growing media treatment was soil, 

sugarcane cake, and cow manure consisted of A (Control) = 2:0:0, B = 2:2:0 , C = 

2:1,5:0,5 , D = 2:1 :1 , E = 2:0,5:1,5 , F = 2:0:2 , G = 2:2:2. Variables observed 

were plant height, age of flowering, number of leaves per plant, plant fresh 

weight, plant dry weight,  fruit weight per plant, fruit diameter, leaf greenness 

level, number of branches. Based on the results of the study, it was found that the 

treatment with a ratio of soil, sugarcane cake and cow manure 2: 1: 1 (Treatment 

D) was the best treatment and it can produce 278.36 grams of tomato fruit/plant or 

equivalent to 11.1 tons/ha with planting distance 50 cm x 50 cm 

Keywords: tomatoes, sugarcane cake, cow manure 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

CHRISTIAN FERNANDO BANJARNAHOR Respon Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill) Varietas PERMATA F1 terhadap Pemberian 

Blotong Tebu dan Pupuk Kandang Sapi (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN 

dan FITRA GUSTIAR). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian blotong 

tebu dan pupuk kandang sapi dengan takaran yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman Tomat (Lycopresicum esculentum Mill) varietas 

Permata F1. Penelitian ini dilakukan di Kebun Praktikum dan Riset Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat lokasi (3
o
13'22.7''S 104

o
38'49.7''E) pada 

bulan November 2022 sampai Februari 2023. Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok dan 7 

perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 4 tanaman. Perlakuan yang diberikan 

adalah perbandingan volume antara tanah, blotong tebu dan pupuk kandang sapi 

yang terdiri dari  A (Kontrol) = 2 : 0 : 0 , B = 2 : 2 : 0, C = 2 :1,5: 0,5 , D = 2 : 1:1, 

E = 2 : 0,5 : 1,5, F =  2 : 0 : 2, G = 2 : 2 : 2. Peubah yang diamati adalah tinggi 

tanaman , umur berbunga , jumlah daun per tanaman , berat segar tanaman , berat 

kering tanaman ,  berat buah per tanaman , diameter buah , tingkat kehijauan 

daun, jumlah cabang.Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan 

dengan perbandingan tanah, blotong tebu, dan pupuk kandang sapi dengan 

perbandingan 2 : 1 : 1 (Perlakuan D) merupakan perlakuan terbaik dengan 

menghasilkan produksi buah tomat 278,36 gram/tanaman atau setara dengan 11,1 

ton/ha dengan asumsi jarak tanam 50 cm x 50 cm. 

Kata Kunci : tomat, blotong tebu , pupuk kandang sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu 

tanaman holtikultura yang berasal dari Benua Amerika dan termasuk dalam 

family Solanaceae. Bentuk buahnya yang beragam, warnanya yang menarik, serta 

rasanya yang lezat dengan perpaduan manis dan asam merupakan daya tarik 

tersendiri. Selain itu, buahnya juga merupakan sumber vitamin dan mineral.. 

Dilihat dari segi vitamin yang terkandung pada tanaman tomat, maka dapat 

diambil suatu gambaran bahwa tanaman tomat mempunyai kegunaan yang 

banyak. Selain itu tanaman ini mudah ditanam serta pemeliharaannya sederhana 

juga harganya mudah dijangkau masyarakat (Istifadah dan Hakim, 2017). 

 Permintaan pasar terhadap buah tomat dari tahun ke tahun terus meningkat 

yaitu pada tahun 2018 permintaan pasar tomat di Indonesia sebesar 976.772 ton 

mengalami peningkatan 4,46 % pada tahun 2019 sebesar 1.020.333 ton. Luas area 

budidaya tanaman tomat di Indonesia juga semakin bertambah 1,15 % dari 54.158 

Hektare pada tahun 2018 meningkat menjadi 54.780 Hektare pada tahun 2019 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Namun hingga saat ini masih banyak 

kendala yang dialami para petani tomat, mulai dari masalah penerapan tehnik 

budidaya yang tepat, masalah hama dan penyakit hingga masalah pemasaran hasil 

panen. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan produktifitas lahan pertanian 

khususnya untuk budidaya tanaman tomat, tidak berbeda dengan tanaman pertania 

lainnya, yakni dengan melakukan pemupukan. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Manfaat 

pemberian pupuk organik adalah dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan 

bahan serap tanah terhadap air, meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam 

tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan, pemberian 

pupuk anorganik dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

yaitu pada cabang, batang, dan daun serta berperan penting dalam pembentukan 
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hijau daun. Untuk itu, pemupukan bertujuan untuk menggantikan unsur hara yang 

hilang dan dapat menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman (Dewanto et al., 2017). 

 Blotong atau sugarcane cake adalah limbah industri gula hasil 

penyaringan nira tebu. Diantara limbah pabrik gula, blotong merupakan limbah 

yang dianggap paling mencemarkan lingkungan dan menjadi masalah bagi pabrik 

gula dan masyarakat. Selama ini blotong digunakan sebagai pupuk organik secara 

langsung ke tanaman tebu, namun karena tenggang waktu antara produksi blotong 

dan aplikasi ke lahan sering menimbulkan polusi diantaranya polusi bau.Blotng 

tebu merupakan limbah yang dianggap sebagai limbah B3 (Kasmadi et al., 2020). 

Blotong tebu memiliki kandungan kadar air (32%), C-Organik (9,93%), N-Total 

(1,13), C/N (8,76%), P2O5 (1,05%), K2O (0,16 ppm), Fe (10308,67 ppm), Mn 

(759,597 ppm), Cu (50,75 ppm), dan Zn (90,68 ppm). (Supari et al., 2013). 

 Hasil penelitian Pramesti dan Hermiyanto (2019), menunjukkan bahwa 

pemberian blotong dapat meningkatkan C-organik tanah, total mikroorganisme 

tanah, tinggi tanaman, serta menurunkan infeksi endomikoriza.Dijelaskan juga 

bahwa dosis pemupukan kompos blotong yang optimal adalah 40 ton/ha.  

 Pupuk kandang sapi adalah pupuk organik yang berfungsi sebagai 

penyedia unsur hara, baik makro maupun mikro. Selain itu, pupuk kandang juga 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki sifat kimia tanah, dan 

memperbaiki sifat biologi tanah (Fefiani dan Barus, 2014) . Kandungan unsur hara 

pupuk kandang Sapi terdiri dari campuran N 8,38%, P2O5 8,82%, K2O 4,24%, Mg 

6,4%, CaO 11,04%, S 1,98%, C/N 10,44% plus Ce, Fe, B, dan Zn (Masruhing et 

al., 2019). 

 Tanaman Tomat Permata F1 merupakan tanaman untuk dataran rendah, 

tinggi idela untuk tanaman ini kisaran antara 0 – 400 meter diatas permukaan air 

laut. Tomat Permata F1 termasuk jenis tomat determinate. Buah Tomat Permata 

F1 berbentuk oval dan bertektur keras. bobotnya mampu mencapai 70-100 g/buah. 

Tanaman tomat varietas permata F1 dapat dipanen pada umur 60 – 70 Hari 

Setelah Tanam dengan potensi hasil : 50 – 60 ton / ha.Jumlah bunga tanaman 

tomat varietas ini ialah 10 sampai 16 bunga dan mulai berbunga pada umur 25 

hari. 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

 Menurut Hasil Penelitian dari Rifky et al., (2022), bahwa Aplikasi pupuk 

kandang sapi 120 g/polibeg berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah buah dan 

bobot buah per tanaman tomat, sementara pemberian 60 g/polibeg berpengaruh 

terhadap bobot perbuah tanaman tomat. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui campuran dari tanah,blotong tebu, dan pupuk kandang sapi yang 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman tomat (Lycopresicum 

esculentum Mill) varietas permata F1 yang maksimal. 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) varietas permata F1 

terhadap pemberian blotong tebu dan pupuk kandang sapi 

1.3 Hipotesis 

 Diduga pemberian tanah, blotong tebu dan pupuk kandang sapi dengan 

campuran 1:1:1 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) varietas Permata F1. 
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